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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dunia berkembang semakin modern, setiap aspek kehidupan manusia pun 

mengikuti perkembangan tersebut, tak terkecuali dunia ekonomi dan bisnis. Di 

Indonesia, banyak bermunculan perusahaan baru dengan persaingan yang semakin 

ketat. Maka dari itu, perusahaan-perusahaan tersebut harus memiliki keunggulan 

untuk mencapai tujuannya. Salah satu dari tujuan tersebut, yaitu perusahaan mampu 

untuk memaksimalkan nilai perusahaannya (Sintyana & Artini, 2019). 

Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan baik menandakan bahwa kinerja 

keuangan juga memiliki tingkat pengembalian yang baik pula, pengembalian 

investasi yang tinggi terhadap pemegang saham merupakan penanda bagi 

meningkatnya nilai perusahaan (Sofiantin, 2020). Para investor menggunakan nilai 

perusahaan sebagai alat ukur perusahaan. Harga saham dapat digambarkan sebagai 

naik turunnya suatu nilai perusahaan. Selain itu, penilaian dari semua pelaku pasar 

dapat digambarkan juga dalam harga saham, maka dari itu harga saham merupakan 

alat ukur kinerja perusahaan. Sehingga, harga saham dinyatakan sebagai nilai 

perusahaan yang di mana jika meningkatkan nilai perusahaan sama halnya dengan 

meningkatkan harga saham. Investor tentu akan tertarik untuk berinvestasi terhadap 

perusahaan tersebut (Sembiring & Trisnawati, 2019). 

Namun, persaingan yang semakin ketat mengakibatkan adanya kesenjangan 

sosial serta sumber daya alam yang dieksploitasi secara terus-menerus sehingga 
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berakibat fatal terhadap kerusakan lingkungan dan pada akhirnya mengganggu 

kehidupan manusia. Maka dari itu, timbul kesadaran mengenai hal ini dari 

perusahaan-perusahaan untuk meminimalkan dampak negatif tersebut yakni 

dengan mengembangkan Corporate Social Responsibility (CSR). The World 

Business Council for Sustainable Development (WBCSD) dalam (Watts dkk., 

2020) mendefinisikan bahwa CSR merupakan komitmen perusahaan untuk 

bertindak secara etis dan berkelanjutan, berkontribusi untuk meningkatkan 

ekonomi serta beroperasi secara legal, beriringan dengan meningkatnya taraf hidup 

karyawan beserta keluarganya, masyarakat, dan komunitas-komunitas lokal. 

(Zahara dkk., 2019) mengatakan penerapan CSR tak lagi dianggap sebagai biaya, 

namun sebagai investasi perusahaan.  

Menurut (Pattisahusiwa & Diyanti, 2017) CSR merupakan kepedulian 

perusahaan dalam melayani kepentingan organisasi maupun publik. Corporate 

Social Responsibility wajib diterapkan serta dianggap sebagai adab/etika dalam 

dunia bisnis. Artinya, perusahaan juga mempunyai tanggung jawab terhadap pihak 

lain yang mempunyai kepentingan (stakeholder) tak hanya terhadap pemegang 

sahamnya (shareholder) saja. CSR mengacu terhadap seluruh hubungan yang 

terjadi diantara perusahaan dengan stakeholder-nya, termasuk konsumen, 

karyawan, organisasi, pemerintah, investor, lingkungan global maupun lokal, 

pemasok serta pesaing agar perusahaan dapat dinilai baik serta memperoleh 

dukungan dari seluruh kalangan (Suparman, 2018). Selain itu, CSR dapat dijadikan 

sebagai marketing strategy untuk mempromosikan produknya kepada masyarakat 

sekitar (Zahara dkk., 2019). 
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Di Indonesia sendiri, CSR wajib untuk diterapkan di berbagai perusahaan 

sebagai bentuk tanggung jawab mengenai aktivitasnya serta menyadari untuk 

melindungi lingkungan sekitar maupun tanggung jawab sosial. Perusahaan dalam 

melakukan kegiatan usahanya yang berkaitan dengan sumber daya alam wajib 

melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang ditetapkan dalam Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas (UU PT) pasal 47. 

Selain itu, hukuman pidana tentang pelanggaran CSR pun sudah diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 mengenai Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(UUPLH) pasal 41 ayat 1 dan pasal 42 ayat 2. 

Dikarenakan perusahaan wajib untuk melakukan kegiatan CSR setiap 

tahunnya, maka perusahaan wajib pula untuk mengungkapkan kegiatan CSR dalam 

laporan tahunan ataupun laporan keberlanjutan (Suistainably Report). Hal ini sudah 

diatur dalam Peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016 mengenai Laporan Tahunan 

Emiten atau Perusahaaan Publik Bab II Pasal 4 yang menyebutkan bahwa tanggung 

jawab sosial dan lingkungan merupakan salah satu informasi yang wajib 

diungkapkan dalam laporan tahunan. Lalu, Surat Edaran OJK (SEOJK) Nomor 

30/SEOJK.04/2016 juga menegaskan bahwa informasi tanggung jawab sosial dan 

lingkungan merupakan komponen minimum dari laporan tahunan.  

Perusahaan mengungkapkan kegiatan CSR secara rutin dalam laporan 

tahunan atau laporan keberlanjutan agar informasi tersebut dapat tersebar luas dan 

sampai kepada calon investor yang ingin berinvestasi di perusahaan tersebut.  

Dengan perusahaan mengungkapkan kegiatan CSR secara rutin, maka diharapkan 

akan mendapatkan sinyal positif dari para investor bahwa perusahaan tersebut 
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memiliki prospek dan kinerja yang baik, sehingga investor akan menanamkan 

modalnya di perusahaan tersebut yang akan berdampak terhadap harga saham 

begitu pula dengan nilai perusahannya (Kastutisari & Dewi, 2018). Pelaporan CSR 

memiliki prinsip yang sama dengan laporan keuangan yaitu laporan tersebut harus 

seimbang, teliti, dapat dibandingkan, dan dapat dipercaya (Arfamaini, 2018). Di 

Indonesia, pengungkapan CSR mengacu pada Global Reporting Iniative (GRI). 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai CSR membahas tentang pengaruh 

pengungkapan CSR perusahaan menggunakan standar pengukuran GRI G4, 

sedangkan penelitian ini menggunakan GRI Standard sebagai pengukuran 

pengungkapannya yang di mana masih sangat sedikit penelitian sejenis yang 

menggunakan GRI Standard. Dikarenakan GRI Standard merupakan keluaran 

terbaru di tahun 2016 dan tidak semua perusahaan sudah menerapkannya. Bilapun 

ada, hanya meneliti pada satu pengungkapan saja, tidak secara keseluruhan. 

Menurut (Global Reporting Initiative, 2018) pengungkapan terbaik dalam skala 

global dan dalam hal pelaporan dampak ekonomi, lingkugan, dan sosial kepada 

publik adalah Standar GRI. 

Menurut (Sembiring & Trisnawati, 2019) nilai perusahaan adalah potret 

keadaan tertentu yang ingin diperoleh perusahaan sebagai wujud dari kepercayaan 

masyarakat atas seluruh aktivitas yang dilaksanakan perusahaan, lalu investor 

menjadikan ini bentuk presepsi dalam melaksanakan aktivitas investasi yang 

berhubungan dengan harga saham. Dikarenakan, peningkatan nilai perusahaan 

mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan cukup baik dalam memakmurkan para 

stakeholder-nya serta investor, oleh karena itu nilai perusahaan sangat berperan 
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penting. Nilai perusahaan yang tinggi menggambarkan bahwa kemakmuran 

pemegang saham juga tinggi (Abbas dkk., 2020). Nilai perusahaan dapat diukur 

dengan rasio Price Earning Ratio (PER), Tobin’s Q, dan Price to Book Value 

(PBV). Dalam penelitian terdahulu, pembahasan mengenai nilai perusahaan tidak 

jauh berbeda dengan penelitian ini, yaitu perusahaan berusaha untuk 

mengoptimalkan nilai perusahaannya melalui pengungkapan CSR. Namun, 

kebanyakan dari penelitian terdahulu menggunakan rasio Tobin’s Q daripada dua 

rasio lainnya. 

Dalam penelitian ini menggunakan rasio Price to Book Value (PBV), yaitu 

rasio yang dipakai untuk menghitung penilaian saham. Menurut (Rudiyanto & 

Putriani, 2017) bahwa PBV ialah perbandingan antara nilai buku perusahaan dan 

harga saham. Fungsi dari PBV yaitu untuk mengetahui apakah harga saham tersebut 

lebih murah atau mahal dengan cara membandingkan saham satu perusahaan 

dengan perusahaan lainnya. Artinya, PBV dipengaruhi oleh naik turunnya harga 

saham. Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik biasanya digambarkan jika 

rasio PBV di atas satu atau di mana nilai pasar saham lebih besar daripada nilai 

bukunya. Selain itu, (Saputra & Martha, 2018) menyatakan bahwa perilaku investor 

dalam melihat perusahaan dikemukakan atas rasio harga pasar saham terhadap nilai 

buku perusahaan tersebut. Dalam (Sari & Jufrizen, 2019) rasio PBV 

memperlihatkan perbandingan harga pasar saham dengan nilai bukunya. Alasan 

peneliti memilih rasio PBV dalam penelitian ini adalah kebanyakan para investor 

menggunakan rasio ini untuk mengambil keputusan investasi. Selain itu, salah satu 
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keunggulan PBV ialah nilai buku merupakan ukuran yang stabil serta sederhana 

dan dapat dibandingkan dengan harga pasar (Khoirunnisa dkk., 2018). 

 Faktor lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan 

yaitu Good Corporate Governance (GCG) atau badan tata kelola. Menurut (Nahda 

& Harjito, 2018) GCG merupakan sistem tata kelola perusahaan yang melibatkan 

semua kepentingan stakeholders sejalan dengan pemanfaatan sumber daya yang 

didasari pada keadilan, transparansi, akuntabilitas, serta efisiensi. Salah satu konsep 

GCG, yaitu untuk meningkatkan nilai perusahaan dengan tetap memperhatikan para 

stakeholder-nya (Kelvianto & Mustamu, 2018). Dengan adanya implementasi GCG 

tentunya akan menarik minat para investor bahwa manajemen perusahaan telah 

mengelola perusahaan dengan baik untuk keberlangsungan hidup perusahaan, serta 

untuk kepentingan para stakeholder. Dengan meningkatnya keyakinan para 

investor, harga saham dan nilai perusahaan akan meningkat (Melani & 

Wahidahwati, 2017). 

 Di Indonesia, GCG diatur dalam SEOJK Nomor 32/SEOJK.04/2015 dan 

POJK Nomor 21/POJK.04/2015 mengenai Penerapan Pedoman Tata Kelola 

Perusahaan Terbuka pasal 2 ayat 1 yang berbunyi perusahaan terbuka wajib 

menerapkan pedoman tata kelola dan pasal 3 yang menyebutkan bahwa perusahaan 

wajib mengungkapkan informasi mengenai penerapan pedoman tata kelola. Sama 

halnya dengan pelaporan CSR, pengungkapan GCG juga bertujuan agar sampai 

kepada investor dan calon investor yang ingin berinvestasi di perusahaan tersebut 

(Sembiring & Trisnawati, 2019). 
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GCG akan digunakan sebagai variabel moderasi di dalam penelitian ini. 

Dalam (Rahadi & Farid, 2021) variabel moderasi merupakan variabel independen 

yang dapat memperlemah atau memperkuat hubungan variabel independen lain 

dengan variabel dependennya yang di mana dalam penelitian ini yaitu CSR 

terhadap nilai perusahaan. (Karina & Setiadi, 2020) mengemukakan bahwa CSR 

dan GCG tidak dapat dipisahkan karena CSR merupakan salah satu perwujudan 

pelaksanaan prinsip GCG, yaitu responsibility. Selain itu, salah satu tujuan dari 

adanya GCG untuk mendorong tanggung jawab perusahaan kepada lingkungan 

serta masyarakat sekitarnya. Sehingga, dengan adanya GCG dapat mendorong 

perusahaan untuk melaksanakan CSR yang tentunya akan berdampak juga terhadap 

nilai perusahaannya (Zulfia & Widijoko, 2018). 

Good Corporate Governance (GCG) dapat diproksikan ke dalam 5 variabel, 

yaitu hak pemegang saham, dewan komisaris, dewan direksi, komite audit dan 

auditor internal, serta pengungkapan kepada investor.  Dalam penelitian sejenis 

terdahulu, rata-rata hanya memakai satu atau dua variabel saja. Penelitian ini akan 

menggunakan 5 variabel sekaligus dengan menggunakan GCG scoring 

berlandaskan Corporate Governance Perception Index (CGPI) yang terbilang 

masih sangat sedikit. (IICG, 2021) CGPI merupakan program peringkat praktik 

GCG dan sebagai alat ukur yang dikembangkan oleh The Indonesian Institute for 

Corporate Governance (IICG). 

Penelitian ini akan memfokuskan kepada perusahaan manufaktur yang 

bergerak dalam sub sektor farmasi pada tahun 2016-2020 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Peneliti memutuskan untuk memilih industri farmasi karena 
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industri farmasi ialah salah satu industri yang menyokong pembangunan di 

bermacam bidang, ini disebabkan terdapatnya pergantian pola serta style hidup 

warga yang cenderung lebih senang mengonsumsi makanan instan yang di mana 

dapat memengaruhi kesehatan warga dan akan berakibat pada industri farmasi. 

Selain itu, munculnya pandemi covid-19 membuat masyarakat semakin melek 

terhadap pentingnya obat-obatan seperti suplemen, vitamin, dan lainnya. Hal ini 

dibuktikan dalam (Kemenperin, 2020) bahwa pada triwulan II tahun 2020, industri 

farmasi masih mencatat kinerja yang positif dengan tumbuh sebesar 8,65%, serta 

menjadikannya salah satu industri yang tangguh selama pandemi berlangsung. Tak 

hanya itu, industri farmasi dipilih pemerintah sebagai 5 sektor terbesar yang layak 

masuk di peta jalan Making Indonesia 4.0, yaitu program implementasi strategi 

dalam merambah era industri 4.0 (Kemenperin, 2018). Maka dari itu, industri 

farmasi harus memiliki keadaan keuangan yang baik. 

Selain itu, kegiatan operasional yang dilakukan oleh industri farmasi tentunya 

mempunyai pengaruh negatif serta positif bagi masyarakat sekitar lokasi 

operasional. Pengaruh positif yakni masyarakat sekitar lokasi mendapatkan 

lapangan pekerjaan yang baru dan adanya pembangunan bidang kesehatan sehingga 

memberikan fasilitas bagi masyarakat sekitar untuk meningkatkan kesehatan dan 

kesejahterannya. Adapun pengaruh negatifnya, yakni tercemarnya lingkungan 

sekitar yang tak dapat dihindari, seperti limbah padat, cair, dan gas. Adapun, 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI yang akan digunakan pada penelitian 

adalah sebagai berikut:  
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Tabel 1.1. Daftar Industri Farmasi yang Listed di BEI Tahun 2016-2020  

NO. KODE NAMA PERUSAHAAN 

1. DVLA Daya Varia Laboratoria Tbk 

2. INAF Indofarma (Persero) Tbk 

3. KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk 

4. KLBF Kalbe Farma Tbk 

5. MERK Merck Indonesia Tbk 

6. PEHA Phapros., Tbk PT 

7. PYFA Pyridam Farma Tbk 

8. SCPI Organon Pharma Indonesia  

9. SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 

10. TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 

Sumber: idx.co.id 

Selanjutnya, disajikan data rata-rata PBV sub sektor farmasi yang tercatat di 

bawah ini: 

Tabel 1.2. Rata-Rata Industri Farmasi yang Listed di BEI Tahun 2016-2020 

Keterangan 2016 2017 2018 2019 2020 

PBV (X) 6,74 7,66 7,78 2,89 6,55 

Sumber: data sekunder yang telah diolah. 

 

Gambar 1.1. Grafik PBV Industri Farmasi yang Listed di BEI (2016-2020) 
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Berdasarkan tabel 1.2 dan dapat dilihat dalam grafik, rata-rata Price to Book 

Value (PBV) industri farmasi lebih besar dari 1 yang menggambarkan jika nilai 

pasar saham > nilai bukunya. Hal ini mengindikasikan bahwa akan semakin tinggi 

harapan perusahaan demi menarik investor untuk membeli saham perusahaan 

tersebut. PBV menunjukkan peningkatan di tahun 2016-2018 yang 

menggambarkan bahwa kepercayaan pasar pada prospek perusahaan tersebut 

sangat baik. Lalu di tahun 2019 terjadi penurunan yang signifikan, hal ini 

dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang menghambat pergerakan ekonomi 

dunia tak terkecuali di Indonesia yang berimbas terhadap seluruh sektor 

(Kementerian Keuangan RI, 2021). Namun, di tahun 2020 sektor farmasi mampu 

bangkit lagi dan tumbuh secara signifikan. Fenomena mengenai tingginya nilai 

perusahaan manufaktur sub sektor farmasi ini membuat peneliti tertarik untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang bisa memengaruhi nilai perusahaan. 

Dalam (Wulandari, 2020) teori sinyal (signalling theory) menjelaskan 

hubungan dengan CSR dan nilai perusahaan ialah jika perusahaan mengungkapkan 

kegiatan CSR semakin banyak dan memperluas pengungkapannya dalam laporan 

tahunan, maka akan menjadi sinyal positif bagi para investor. Semakin luasnya 

pengungkapan, semakin bertambah informasi yang diterima investor yang di mana 

kepercayaan investor juga akan meningkat terhadap perusahaan tersebut. Tingkat 

kepercayaan yang tinggi dari para investor akan memberikan respons positif 

terhadap perusahaan tersebut berupa meningkatnya harga saham. Dengan harga 

saham yang meningkat, maka nilai perusahaannya akan meningkat pula. 
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Sedangkan, GCG timbul karena adanya teori agensi (agency theory) yang 

menjelaskan bahwa adanya hubungan kontrak kerja antara pemilik dengan agen 

(manajer). Kontak kerja diantaranya adalah pengelolaan perusahaan yang di mana 

agen memperoleh wewenang dari pemilik untuk mengerjakan seluruh tugas yang 

ada di kontrak kerja. Terkadang, agen berbuat tidak sesuai dengan kepentingan 

pemilik sehingga terjadilah konflik. Maka dari itu, dibutuhkan mekanisme 

pengawasan struktur kepemilikan perusahaan atau melalui pengawasan kinerja para 

agen untuk meminimalkan konflik tersebut, salah satunya yaitu GCG atau tata 

kelola perusahaan (Damayanti & Firmansyah, 2021). Dengan minimnya konflik, 

investor akan memandang perusahaan tersebut memiliki tata kelola yang baik 

sehingga mereka akan menanamkan modalnya yang berujung meningkatnya harga 

saham begitu pula dengan nilai perusahaannya (Zulfia & Widijoko, 2018). 

Selain fenomena gap di atas, beberapa peneliti sebelumnya menunjukkan 

hasil yang berbeda-beda sehingga menimbulkan kesenjangan antara penelitian satu 

dengan yang lainnya. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh dilakukan 

(Firmansyah & Surasni, 2020; Pujiningsih, 2020; Zaky & Natalistyo, 2018) GCG 

menunjukkan hasil bahwa mampu memoderasi hubungan CSR terhadap nilai 

perusahaan. Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Akbar & 

Purnomo, 2021; Erdianty & Bintoro, 2017; Hashim dkk., 2017; Karina & Setiadi, 

2020; Puspitasari & Ermayanti, 2019; Savitri dkk., 2021; Yuniasih & Wirakusuma, 

2018; Zulfia & Widijoko, 2018) menghasilkan bahwa GCG tidak mampu 

memoderasi hubungan CSR terhadap nilai perusahaan. 
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Selain itu, pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan juga memiliki perbedaan 

yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yakni (Butt dkk., 2020; Endiana, 2019; 

Firmansyah & Surasni, 2020; Karina & Setiadi, 2020; Pujiningsih, 2020; 

Puspitasari & Ermayanti, 2019; Zaky & Natalistyo, 2018) menunjukkan hasil 

bahwa CSR berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Berbanding 

terbalik pada hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hutabarat & Siswantaya, 2016; 

Kholida, 2020; Rahmantari, 2021; Stiaji dkk., 2017) menghasilkan bahwa CSR 

memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan data kajian empiris di atas menunjukkan bahwa masih adanya 

ketidakkonsistenan yang dikerjakan dari peneliti-peneliti sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh CSR terhadap nilai 

perusahaan. Serta, GCG digunakan menjadi variabel moderasi di penelitian ini 

khususnya dalam perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terbilang masih 

sedikit. Dengan uraian di atas, maka peneliti memberi judul “Pengaruh Corporate 

Social Responsibility Reporting Terhadap Nilai Perusahaan dengan Good 

Corporate Governance Sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di BEI”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Didasarkan pada data yang telah dikumpul oleh peneliti, permasalahan dan 

latar belakang yang sudah dijabarkan serta berbagai acuan yang ada sehingga dapat 

disimpulkan bahwa permasalahan utama dapat dirumuskan seperti berikut: 
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1) Apakah CSR Reporting berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI periode 

2016-2020? 

2) Apakah Good Corporate Governance (GCG) sebagai variabel moderasi 

dapat memoderasi hubungan CSR Reporting dengan Nilai Perusahaan pada 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI periode 2016-2020? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mengkaji melalui bukti empiris di atas, dapat diketahui bahwa tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1) Mengkaji serta menelaah pengaruh Corporate Social Responsibility 

Reporting terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor farmasi pada tahun 2016-2020 yang tercatat pada BEI. 

2) Menganalisis dan mempelajari Good Corporate Governance (GCG) 

sebagai variabel moderasi dapat memoderasi atau tidak hubungan antara 

Corporate Social Responsibility Reporting dengan Nilai Perusahaan pada 

perusahaan sub sektor farmasi pada tahun 2016-2020 yang tercatat pada 

BEI. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan manfaat, baik itu teoritis 

ataupun praktis. 
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1.4.1. Manfaat Teoritis 

Dikarenakan penelitian ini, peneliti bisa mendapatkan pengetahuan dan 

mengkaji pada berbagai pengukuran metode pengaruh CSR Reporting terhadap 

nilai perusahaan. Peneliti juga dapat mengetahui seberapa pengaruh GCG, yakni 

variabel moderasi dapat memoderasi atau tidak hubungan antara CSR Reporting 

terhadap nilai perusahaan. Selain itu, peneliti juga berharap dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya khususnya penelitian yang sama dengan menambahkan 

dan mengembangkan indikator-indikator serta variabel lain yang tak ada di 

penelitian ini, dan sebagai acuan literatur bagi peneliti selanjutnya. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan (saran) sebagai pertimbangan 

untuk investor berinvestasi di pasar modal. 
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